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ABSTRAK 

Praktek Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu syarat bagi 

mahasiswa untuk menyelesaikan program studi D-3 Teknik Sipil dan Bangunan di 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang yang bertujuan 

untuk dapat menggali pengetahuan praktis di lapangan dan memupuk etos kerja 

mahasiswa sebagai calon tenaga kerja yang professional dan siap terjun ke 

lapangan kerja dan melihat bagaimana mekanisme pelaksanaan pekerjaan di 

lapangan dengan mempraktekkan langsung teori yang diperoleh dalam  

perkuliahan. 

Selama melakukan PLI banyak temuan menarik yang penulis dapatkan, 

salah satu diantaranya yang dianggap menarik yaitu mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, sehingga di angkat judul dalam proyek akhir “Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) Pada Proyek Pembangunan Gedung 

Prasarana Jalan, Tata Ruang dan Pemukiman Provinsi Sumatera Barat” 

Sebagai bagian dari ilmu kesehatan kerja, Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu adanya Administrasi K3, 

Pelatihan K3 dan Peralatan penunjang K3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan suatu upaya untuk menciptakan suasana bekerja yang nyaman, 

dan tujuan akhirnya adalah mencapai produktivitas setinggi-tingginya. Maka dari 

itu K3 mutlak untuk dilaksanakan pada setiap jenis bidang pekerjaan tanpa 

kecuali. Upaya K3 diharapkan dapat mencegah dan mengurangi risiko terjadinya 

kecelakaan maupun penyakit akibat melakukan pekerjaan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Proyek 

Sumatera Barat berada di bagian barat tengah Pulau Sumatera kedudukan 

geografis terletak antara 0°54’ lintang utara sampai 3°30’ lintang selatan serta 

98°36’ sampai 101°53’ bujur timur dengan luas total wilayah sekitar 

42.297,30 km
2
 (4.297.300 ha), termasuk 375 buah pulau besar dan kecil. 

Provinsi ini memiliki dataran rendah di pantai barat, serta dataran tinggi 

vulkanik yang dibentuk Bukit Barisan yang membentang dari barat laut ke 

tenggara. Kepulauan Mentawai yang terletak di Samudera Hindia termasuk 

dalam provinsi ini. Garis Pantai Sumatera Barat seluruhnya bersentuhan 

dengan Samudera Hindia sepanjang 375 km. 

Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana, Departemen Energi, 

wilayah Sumatera Barat merupakan kawasan yang tergolong rawan terjadinya 

gempa. Khususnya, Kepulauan Mentawai dan pantai barat provinsi Sumatera 

Barat (Kabupaten Pesisir Selatan, Padang Pariaman, Agam, Pasaman Barat, 

Kepulauan Mentawai dan Kota Padang) khususnya gempa tektonik. 

Gempa bumi yang melanda Sumatera Barat dan Jambi tanggal 30 

September 2009 dengan kekuatan 7,6 SR yang meluluh lantakkan Kota 

Padang dan sekitarnya, menyebabkan Pembangunan Gedung Prasarana Jalan, 

Tata Ruang dan Pemukiman (Prasjal Tarkim) Provinsi Sumatera Barat, di 

Jalan Taman Siswa No.1 Padang mengalami rusak berat pada struktur, 
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sehingga untuk melaksanakan fungsi pelayanan kepada masyarakat kegiatan 

perkantoran dan pelayanan dipindahkan ke gedung darurat. 

Untuk peningkatan kebutuhan sarana dan prasarana gedung yang kurang 

memadai, Pemko Padang dalam APBD Tahun Anggaran 2012, 2013 & 2014 

mewujudkan pembangunan infrastruktur di segala bidang. sehingga 

mendorong pemerintah membangun gedung yang baru. Salah satunya 

Pembangunan Gedung Prasarana Jalan, Tata Ruang dan Pemukiman (Prasjal 

Tarkim) Provinsi Sumatera Barat. 

 

 

Gambar 1.  Perspektif Gedung Prasjal Tarkim Prov. Sumbar 

(Sumber : Arsip PT. WIJAYA KARYA Persero tbk). 
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B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

1. Tujuan Proyek 

Tujuan dari Proyek Pembangunan Gedung Prasarana Jalan, Tata Ruang 

dan Pemukiman Provinsi Sumatera Barat adalah: 

a. Meningkatkan kinerja para pegawai dan staf karena jumlah yang terus 

bertambah setiap tahun maka diperlukan gedung baru. 

b. Mendukung staf untuk meningkatkan kualitas, sarana dan prasarana 

gedung khususnya bagi masyarakat Sumatera Barat. 

2. Manfaat Proyek 

Adapun manfaat Proyek dan Praktek Lapangan Industri dari 

Pembangunan Gedung Prasarana Jalan, Tata Ruang dan Pemukiman 

Provinsi Sumatera Barat antara lain: 

a. Dengan adanya gedung baru ini akan dapat memberikan pelayanan 

yang maksimal kepada masyarakat. 

b. Karena para pegawai dan staf telah memiliki ruangan dan fasilitas 

pendukung lainnya diharapkan dapat memperlancar kegiatan kerja dan 

mempermudah berbagai urusan baik untuk para pegawai, staf maupun 

masyarakat. 

c. Suatu lembaga tempat berpartisipasi secara aktif melindungi dan 

mengayomi masyarakat dengan memberikan pelayanan yang optimal 

dan terpercaya. 
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C. Sistematika Penulisan 

 Penyusunan laporan PLI ini dikerjakan mengacu kepada 4 bab yang 

secara garis besar berisikan secara sebagai berikut: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang proyek, tujuan dari 

proyek dan manfaat proyek tersebut dan tentang sistematika penulisan. 

BAB II: LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN  

Pada bab ini membahas tentang deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, 

proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan dan menguraikan 

temuan menarik yang di temukan selama praktek lapangan berlangsung. 

BAB III: STUDI KASUS 

Bab ini membahas tentang perumusan masalah yakni latar belakang 

pengangkatan masalah yang ditemui di lapangan, landasan teori dan 

metodologi pemecahan masalah. 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan 

dengan masalah yang diangkat. Diharapkan bermanfaat bagi pembaca 

maupun bagi penulis sendiri. 

 

  




